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Abstrak 
Penelitian dilaksanakan bertujuan untuk mendeskripsikan penguasaan, penerapan, dan 

pemakaian Ejaan Bahasa Indonesia dalam teks eksposisi peserta didik kelas VIII SMPN 7 

Banjarmasin. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan populasi berjumlah 

256 orang dan ditetapkan sampel sebesar 63 orang. Besar sampel ini yaitu 25% dari jumlah populasi. 

Berdasarkan hasil analisis data, rerata penguasaan EBI kelas VIII adalah 64,9206 yang termasuk 
dalam kategori “cukup mampu”. Rerata penerapan EBI kelas VIII adalah 54,0159 yang termasuk 

dalam kategori “kurang mampu”. Persentase pemakaian EBI pada peserta didik kelas VIII SMPN 7 

Banjarmasin, yaitu 30% “pemakaian huruf”, 30% “penulisan kata”, 38% “pemakaian tanda baca”, dan 
2% “penulisan unsur serapan”. Persentase kesalahan pemakaian EBI pada peserta didik kelas VIII 

SMPN 7 Banjarmasin, yaitu 64,2% kesalahan pemakaian huruf, 14,5% kesalahan penulisan kata, 

20,9% “kesalahan pemakaian tanda baca”, dan 0,4% “kesalahan penulisan unsur serapan”.  

Kata Kunci: kemampuan, EBI, eksposisi. 

 

Abstract 

This research was conducted aimed at describing mastery, application, and use of Indonesian 

Spelling in the exposition text of class VIII students of SMP 7 Banjarmasin. This study uses 
descriptive quantitative method with a population of 256 people, set a sample for this study, which is 

as many as 63 people. This sample size is 25% of the population. Based on the results of data 

analysis, the average mastery of EBI class VIII is 64.9206 which falls into the category of "quite 
capable". The mean application of EBI class VIII is 54.0159 which falls into the category of "less 

capable". The percentage of EBI usage is 30% “letter usage”, 30% “word writing”, 38% 

“punctuation usage”, and 2% “absorption element writing”. EBI usage errors are 64.2% letter usage 

errors, 14.5% word writing errors, 20.9% punctuation usage errors, and 0.4% absorption element 
writing errors. 

Keywords: ability, EBI, exposition. 
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Pendahuluan 

Ejaan adalah aturan mengenai 

keseluruhan “pemakaian kata”, “penulisan 

huruf”, “pemakaian tanda baca”, dan 

“penulisan unsur serapan” yang bertujuan 

untuk lebih memperjelas suatu makna 

dalam ujaran maupun bentuk tulisan. 

Penelitian ini lebih menekankan 

pada kemampuan yang dimiliki peserta 

didik. Selama ini pembelajaran EBI 

diajarkan hanya sebagai pelajaran 

tambahan dalam suatu materi padahal EBI 

sangat penting untuk diajarkan. Buktinya, 

masih banyak terdapat kesalahan baik itu 

pemakaian kata dan pemakaian tanda baca. 

Kesalahan mengenai pemakaian EBI 

masih banyak ditemui dalam berbagai 

macam media masa dan elektronik yang 

akan berakibat pada kesalahan penggunaan 

EBI terus-menerus. Hal ini, akan berakibat 

pada pengetahuan peserta didik dalam 

menggunakan EBI karena media masa 

maupun elektronik sangat berperan penting 

dalam perkembangan pembelajaran. 

Melalui penelitian ini dapat memberikan 

pembelajaran atau pengenalan secara 

bertahap bagaimana menggunakan EBI 

yang baik, benar, dan tepat agar peserta 

didik dapat lebih fasih lagi dalam 

menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia.  

Berbagai macam penelitian 

mengenai EBI telah banyak diteliti. 

Namun, penelitian inipun dibuat untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan Ejaan Bahasa 

Indonesia dalam teks eksposisi. 

Berdasarkan penguasaan EBI peserta 

didik, penerapan EBI peserta didik, dan 

pemakaian EBI kelas VIII. Hal ini, dapat 

melatih peserta didik dalam menggunakan 

EBI yang benar, yaitu sesuai dengan 

“Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia”. Dengan demikian, untuk ke 

depannya pembelajaran mengenai EBI 

lebih ditekankan lagi oleh tenaga pendidik 

agar peserta didik lebih terasah 

kemampuannya dalam menggunakan 

Ejaan Bahasa Indonesia. 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini, yaitu 

metode deskriptif kuantitatif. Data yang 

diperoleh berupa gejala tingkat 

kemampuan menggunakan EBI setelah itu 

dideskripsikan dan diolah dengan 

menggunakan “statistik” untuk 

memperoleh persentase yang dapat 

digunakan untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. 

 

Waktu dan Tempat 

Peneliti melaksanakan penelitian, di  

kelas VIII A dan D di SMP Negeri 7 

Banjarmasin dilaksanakan secara berskala 

waktu, sampel kelas A diambil Jumat, 16-

11-2018 dan kelas D diambil Senin, 19-11-

2018. 



29 
 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian yaitu peserta 

didik kelas VIII tahun pelajaran 2018/2019 

yaitu sebanyak 256 orang, dengan 

perincian jumlah peserta didik di setiap 

kelas VIII adalah 32 orang. Diketahui 

populasi, yaitu sebesar 256 orang dan 

ditetapkan sampel sebanyak 63 orang 

dengan 25% dari besarnya populasi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik tes, yaitu tes kemampuan 

menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia 

dengan melakukan beberapa jenis tes, (1) 

tes penguasaan Ejaan Bahasa Indonesia 

berupa 20 soal pilihan ganda , (2) tes 

penerapan Ejaan Bahasa Indonesia berupa 

10 soal esai, dan (3) tes pemakaian Ejaan 

Bahasa Indonesia dalam 

mengarang/menulis eksposisi berdasarkan 

tema yang disediakan dan berdasarkan 

Ejaan Bahasa Indonesia yang tepat. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang diperoleh 

menggunakan analisis statistik deskriptif. 

Statistik deskriptif digunakan untuk 

“menghitung skor rerata”, “simpangan 

baku”, “varian”, “maksimum”, 

“minimum”, “sum”, “range”, “kurtosis”, 

dan “skewness”. Skor rerata/(mean) 

selanjutnya dikategorikan sehingga 

diperoleh frekuensi persentase. 

Data yang telah dikumpul dianalisis 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) mengidentifikasi hasil jawaban dan 

tulisan peserta didik, (2) menentukan skor 

tes penguasaan, tes penerapan, dan tes 

pemakaian Ejaan Bahasa Indonesia dalam 

teks eksposisi, berdasarkan aspek yang 

diteliti, (3) penentuan nilai mentah menjadi 

skor, (4) menentukan nilai rata-rata dari 

data yang didapatkan menggunakan SPSS, 

(5) mengkoversikan kemampuan rata-rata 

berdasarkan penilaian berdasarkan statistik 

SPSS, (6) menentukan klasifikasi 

kemampuan dengan menampilkan 

histogram (pie chart) dari hasil olahan 

data, dan (7) menyimpulkan hasil analisis 

data. 

 

Hasil Penelitian 

Penguasaan Ejaan Bahasa Indonesia 

Tabel 1 Statistik Penguasaan Ejaan 

Bahasa Indonesia Kelas VIII 

Deskripsi Statistik 

 N Rerata Standar 

Deviasi 

Mini

mum 

Maks

imum 

Peng

uasa

an 

63 64.920

6 

9.8575

4 

40.00 80.00 

Vali

d N 

63     

 

Diketahui bahwa 64.9206 “rerata” 

untuk menentukan nilai rata-rata, 9.85754 
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standar deviasi digunakan untuk 

mengetahui ukuran untuk menentukan 

sebaran data dalam sampel, minimum 

(Xmin) sebesar 40,00 dalam menentukan 

nilai data statistik terkecil, maximum 

(Xmax) sebanyak 80,00 dalam 

menentukan nilai data statistik tertinggi. 

Tabel 2 Persentase Penguasaan Ejaan 

Bahasa Indonesia Kelas VIII 

Persentase Penguasaan EBI 

 Frekue

nsi 

Persen Persen 

Valid 

Vali

d 

Tidak 

Mampu 

5 7.9 7.9 

Kurang 

Mampu 

7 11.1 11.1 

Cukup 

Mampu 

19 30.2 30.2 

Mampu 29 46.0 46.0 

Sangat 

Mampu 

3 4.8 4.8 

Total 63 100.0 100.0 

 

Bagan 1 Penguasaan Ejaan Bahasa 

Indonesia 

 

 

Berdasarkan bagan di atas diketahui 

bahwa persentase penguasaan EBI kelas 

VIII A dan kelas VIII D telah ditemukan 

kumulatif data penguasaan EBI kelas VIII, 

yaitu 4,8% peserta didik yang “sangat 

mampu” dalam penguasaan EBI, 46,0% 

peserta didik yang “mampu” dalam 

penguasaan EBI, 30,2% peserta didik yang 

“cukup mampu” dalam penguasaan EBI, 

11,1% peserta didik yang “kurang 

mampu” dalam penguasaan EBI, dan 7,9% 

peserta didik yang “tidak mampu” dalam 

penguasaan EBI. Dengan demikian, dapat 

diketahui bahwa rerata penguasaan EBI 

kelas VIII A dan kelas VIII D adalah 

64.9206 yang termasuk dalam kategori 

“cukup mampu”. 

 

Penerapan Ejaan Bahasa Indonesia 

Tabel 3 Statistik Penerapan Ejaan 

Bahasa Indonesia Kelas VIII 

Deskripsi Statistik 

 N Rer

ata 

Standar 

Deviasi 

Minim

um 

Maksi

mum 

Pene

rapan 

63 54.

015

9 

18.584

15 

11.00 80.00 

Valid 

N 

63     

 

Dapat diketahui bahwa 54.0159 

“rerata” untuk menentukan nilai rata-rata, 

18.58415 standar deviasi digunakan untuk 

mengetahui nilai statistik untuk 

menentukan sebaran data dalam sampel, 

minimum (Xmin) sebesar 11,00 dalam 

5%

46%30%

11%
8%

Penguasaan EBI 
Kelas VIII

Sangat
Mampu

Mampu

Cukup
Mampu

Kurang
Mampu
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menentukan nilai data statistik terkecil, 

maximum (Xmax) sebanyak 80,00 dalam 

menentukan nilai data statistik tertinggi. 

Tabel 4 Persentase Penerapan Ejaan 

Bahasa Indonesia Kelas VIII 

Persentase Ejaan Bahasa Indonesia 

Kelas VIII 

 Frekuens

i 

Perse

n 

Persen 

Valid 

Val

id 

Tidak 

Mampu 

22 34.9 34.9 

Kurang 

Mampu 

12 19.0 19.0 

Cukup 

Mampu 

11 17.5 17.5 

Mampu 16 25.4 25.4 

Sangat 

Mampu 

2 3.2 3.2 

Total 63 100.0 100.0 

 

Bagan 2 Penerapan Ejaan Bahasa 

Indonesia 

 

 

Berdasarkan bagan di atas diketahui 

bahwa persentase EBI kelas VIII A dan 

kelas VIII D telah ditemukan kumulatif 

data penerapan EBI kelas VIII, yaitu 3,2% 

peserta didik yang “sangat mampu” dalam 

penerapan EBI, 25,4% peserta didik yang 

“mampu” dalam penerapan EBI, 17,5% 

peserta didik yang “cukup mampu” dalam 

penerapan EBI, 19,0% peserta didik yang 

“kurang mampu” dalam penerapan EBI, 

dan 34,9% peserta didik yang “tidak 

mampu” dalam penerapan EBI. Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa rerata 

penerapan EBI kelas VIII A dan kelas VIII 

D adalah 54.0159 yang termasuk dalam 

kategori “kurang mampu”. 

 

Pemakaian Ejaan Bahasa Indonesia 

Persentase pemakaian EBI pada 

peserta didik kelas VIII sebesar 30% 

‘pemakaian huruf’, 30% ‘penulisan kata’, 

38% ‘pemakaian tanda baca’, dan 2% 

‘penulisan unsur serapan’. Persentase 

tertinggi pemakaian EBI sebesar 38% 

untuk pemakaian tanda baca. Persentase 

kesalahan pemakaian EBI pada peserta 

didik kelas VIII sebesar 64,2% kesalahan 

pemakaian huruf, 14,5% kesalahan 

penulisan kata, 20,9% “kesalahan 

pemakaian tanda baca”, dan 0,4% 

“kesalahan penulisan unsur serapan”. 

Persentase tertinggi “kesalahan pemakaian 

EBI” sebesar 64,2% untuk pemakaian 

huruf. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan ciri orang yang mampu 

terdiri dari: (1) “sanggup”; (2) “cakap”; (3) 

“kuat”; dan (4) “berusaha dengan diri 

sendiri”. Ciri tersebut dipaparkan 

berdasarkan kriteria ketuntasan sekolah 

3%
25%

18%19%

35%

Penerapan Ejaan 
Bahasa Indonesia

Kelas VIII

Sangat
Mampu

Mampu
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dengan nilai 7,5. Ciri orang yang mampu 

dikaitkan kembali dengan kriteria 

kemampuan dalam penelitian ini terdapat 5 

kriteria, yaitu: (1) “sangat mampu”; (2) 

“mampu”; (3) “cukup mampu”; (4) 

“kurang mampu”; (5) “tidak mampu”. 

Kemampuan tersebut dipaparkan 

menjadi: (1) sangat mampu adalah 

kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan EBI telah memenuhi 

keempat ciri orang yang mampu, yaitu 

sanggup, cakap, kuat, dan berusaha dengan 

diri sendiri; (2) mampu adalah kemampuan 

peserta didik dalam menggunakan EBI 

telah memenuhi ketiga ciri orang yang 

mampu, yaitu sanggup, cakap, dan 

berusaha dengan diri sendiri; (3) cukup 

mampu adalah kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan EBI telah memenuhi 

dua ciri orang yang mampu, yaitu sanggup 

dan berusaha dengan diri sendiri; (4) 

kurang mampu adalah kemampuan peserta 

didik dalam menggunakan EBI telah 

memiliki satu ciri orang yang mampu, 

yaitu berusaha dengan diri sendiri; dan (5) 

tidak mampu adalah kemampuan peserta 

didik dalam menggunakan EBI tidak 

tergolong ke dalam ciri orang yang 

mampu. 

Dapat diketahui ciri orang yang 

mampu pada penguasaan EBI peserta didik 

kelas VIII, yaitu 4,8% peserta didik yang 

“sangat mampu” rentang nilai, yaitu “80-

100” sehingga melebihi kriteria ketuntasan 

sekolah, yaitu 7,5 dan memenuhi keempat 

ciri orang yang mampu, 46,0% peserta 

didik yang “mampu” dengan rentang nilai 

70-79 sehingga melebihi dan tidak 

melebihi kriteria ketuntasan sekolah, yaitu 

7,5 dan memenuhi ketiga ciri orang yang 

mampu, 30,2% peserta didik yang “cukup 

mampu” dengan rentang nilai 60-69 

sehingga tidak melebihi kriteria ketuntasan 

sekolah, yaitu 7,5 dan memenuhi dua ciri 

orang yang mampu, 11,1% peserta didik 

yang “kurang mampu” dengan rentang 

nilai 50-59 sehingga tidak melebihi kriteria 

ketuntasan sekolah, yaitu 7,5 dan 

memenuhi satu ciri orang yang mampu, 

dan 7,9% peserta didik yang “tidak 

mampu” dengan rentang nilai 0-49 

sehingga tiak melebihi kriteria ketuntasan 

sekolah, yaitu 7,5 dan tidak memenuhi ciri 

orang yang mampu.Dapat diketahui bahwa 

rerata penguasaan EBI kelas VIII adalah 

64.9206 yang termasuk dalam kategori 

“cukup mampu” dengan memenuhi dua 

ciri orang yang mampu, yaitu sanggup dan 

berusaha dengan diri sendiri. 

Dapat diketahui ciri orang yang 

mampu pada penerapan EBI peserta didik 

kelas VIII, yaitu 3,2% peserta didik yang 

“sangat mampu” rentang nilai, yaitu “80-

100” sehingga melebihi kriteria ketuntasan 

sekolah, yaitu 7,5 dan memenuhi keempat 

ciri orang yang mampu, 25,4% peserta 

didik yang “mampu” dengan rentang nilai 

70-79 sehingga melebihi dan tidak 
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melebihi kriteria ketuntasan sekolah, yaitu 

7,5 dan memenuhi ketiga ciri orang yang 

mampu, 17,5% peserta didik yang “cukup 

mampu” dengan rentang nilai 60-69 

sehingga tidak melebihi kriteria ketuntasan 

sekolah, yaitu 7,5 dan memenuhi dua ciri 

orang yang mampu, 19,0% peserta didik 

yang “kurang mampu” dengan rentang 

nilai 50-59 sehingga tidak melebihi kriteria 

ketuntasan sekolah, yaitu 7,5 dan 

memenuhi satu ciri orang yang mampu, 

dan 34,9% peserta didik yang “tidak 

mampu” dengan rentang nilai 0-49 

sehingga tiak melebihi kriteria ketuntasan 

sekolah, yaitu 7,5 dan tidak memenuhi ciri 

orang yang mampu.Dapat diketahui bahwa 

rerata penerapan EBI kelas VIII  adalah 

54.0159 yang termasuk dalam kategori 

“kurang mampu” dengan memenuhi satu 

ciri orang yang mampu, yaitu berusaha 

dengan diri sendiri. 

Berdasarkan dari hasil analisis data 

mengenai persentase penguasaan EBI 

kelas VIII SMPN 7 Banjarmasin telah 

ditemukan kumulatif data penguasaan EBI 

kelas VIII, yaitu 7,9% peserta didik yang 

“tidak mampu” dalam penguasaan EBI, 

hal ini juga memiliki persamaan dengan 

Musalfiah (2014) kemampuan penggunaan 

huruf kapital pada kulifikasi kurang sekali 

dengan rata-rata 35%. Walaupun hasil 

penelitian ini menggunakan aspek 

keseluruhan EBI, sedangkan Musalfiah 

(2014) menggunakan aspek pemakaian 

huruf saja. Persentase penguasaan EBI 

11,1% peserta didik yang “kurang 

mampu” dalam penguasaan EBI, 30,2% 

peserta didik yang “cukup mampu” dalam 

penguasaan EBI, 46,0% peserta didik yang 

“mampu” dalam penguasaan EBI, dan 

4,8% peserta didik yang “sangat mampu” 

dalam penguasaan EBI. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan rerata penguasaan EBI 

kelas VIII adalah 64.9206 yang termasuk 

dalam kategori “cukup mampu”. Rerata 

penerapan EBI kelas VIII  adalah 54.0159 

yang termasuk dalam kategori “kurang 

mampu”. Persentase pemakaian EBI pada 

peserta didik kelas VIII sebesar 30% 

“pemakaian huruf”, 30% “penulisan kata”, 

38% “pemakaian tanda baca”, dan 2% 

“penulisan unsur serapan”. Persentase 

tertinggi pemakaian EBI sebesar 38% 

untuk pemakaian tanda baca. Persentase 

kesalahan pemakaian EBI pada peserta 

didik kelas VIII sebesar 64,2% kesalahan 

pemakaian huruf, 14,5% kesalahan 

penulisan kata, 20,9% kesalahan 

“pemakaian tanda baca”, dan 0,4% 

kesalahan “penulisan unsur serapan”. 

Persentase tertinggi kesalahan pemakaian 

EBI sebesar 64,2% untuk pemakaian 

huruf. 

 

Saran 
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Berhubungan dengan hasil 

penelitian yang diperoleh, peneliti 

memaparkan saran-saran berikut ini. 

1) Bagi peserta didik, dengan 

adanya penelitian mengenai 

EBI agar dapat melatih 

berbagai kemampuan 

mengenai EBI dan diharapkan 

dapat lebih mempelajari dan 

menerapkan EBI baik itu 

dalam karya tulis lainnya. 

2) Bagi tenaga pendidik dengan 

adanya penelitian ini dapat 

melakukan pembinaan 

mengenai kemampuan 

berbahasa pada peserta didik 

dengan membentuk kelompok 

belajar secara rutin yang 

membahas tentang EBI dan 

kemampuan berbahasa lainnya.  

3) Bagi peneliti yang ingin 

meneliti mengenai kemampuan 

menggunakan EBI selanjutnya, 

sebaiknya perlu dilanjutkan 

aspek kemampuan berbahasa 

lainnya, baik penggunaan kata 

maupun kalimat. 
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